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KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DENGAN KEJADIAN TB PARU 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP SIPISPIS 

KECAMATAN SIPISPIS KABUPATEN 

SERDANG BEDAGAI 

TAHUN 2018 

 

I. Kejadian TB Paru : 1. Tidak TB Paru 

      2. TB Paru 

II. Responden    

Nomor Responden  : 

Nama Responden  : 

Umur    : Tahun 

Jenis Kelamin   :  

1. Laki-laki  

2. Perempuan 

  

Pekerjaan   : 

Pendidikan  : 

   

 

III. LEMBAR OBSERVASI 

Keterangan :  

LV : Luas Ventilasi 

LL : Luas Lantai 

M   : Memenuhi syarat 

TM : Tidak memenuhi syarat 

 

No Nama Responden Hasil Observasi Kategori 

M/TM Kepadatan Hunian 

M
2 

Orang/Kamar 

Tidur   

1     

2     

 

No Nama Responden Hasil Observasi Kategori 

M/TM Luas Ventilasi 

LV LL 

1     

 2     

 

 

 

 

Lampiran 1 



 

 

No Nama Responden Hasil Observasi Kategori 

M/TM Jenis Lantai 

Semen/ubin Tidak Semen 

1     

2     

 

1. Kepadatan Hunian 

a. Tidak memenui syarat, jika luas ruangan minimal 8
2
m tidak dianjurkan 

lebih dari 2 orang tidur dalam satu kamar tidur, kecuali anak dibawah 

umur 5 tahun. 

b. Memenuhi syarat, jika luas ruangan minimal 8
2
m, terdapat lebih dari 2 

orang tidur dalam satu ruangan tidur, kecuali anak dibawah umur 5 

tahun. 

2. Ventilasi  

a. Tidak memenuhi syarat, jika rumah memiliki luas ventilasi < 10% dari 

luas lantai rumah. 

b. Memenuhi syarat, jika rumah memiliki luas ventilasi ≥ 10% dari luas 

lantai rumah. 

3. Lantai Rumah 

a. Tidak memenuhi syarat, apabila bahan yang dipakai terbuat dari 

ubin/semen. 

b. Memenuhi syarat, apabila bahan yang dipakai terbuat dari ubin/semen. 

 


